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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media digital video pembelajaran berbasis 

animasi dalam meningkatkan rasa percaya diri anak usia 4–5 tahun di PAUD SPS Cendana VIII. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Subjek penelitian 

berjumlah 15 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra tindakan hanya 5 anak (35%) yang 

menunjukkan rasa percaya diri. Setelah penerapan media animasi pada siklus I meningkat menjadi 8 

anak (54,44%), dan pada siklus II mencapai 12 anak (77%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi edukatif secara signifikan dapat menumbuhkan sikap percaya diri anak 

melalui tampilan tokoh-tokoh yang memberikan contoh perilaku mandiri, yakin, dan bertanggung 

jawab. Media animasi terbukti menjadi alat pembelajaran yang menarik dan efektif dalam mendukung 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

Kata Kunci: Media Digital, Video Animasi, Rasa Percaya Diri, Anak Usia Dini, PAUD, Penelitian 

Tindakan Kelas. 

 

ABSTRACT 

the effectiveness of digital media animation-based learning videos in increasing the self-confidence of 

children aged 4-5 years at PAUD SPS Cendana VIII. The method used is Classroom Action Research 

(PTK) with two cycles. The research subjects amounted to 15 children. The results showed that in pre 

action only 5 children (35%) showed self- confidence. After the application of animated media in 

cycle I increased to 8 children (54.44%), and in cycle II reached 12 children (77%). This increase 

shows that the use of educational animated videos can significantly foster children's self-confidence 

through the display of characters that provide examples of independent, confident, and responsible 

behavior. Animation media is proven to be an interesting and effective learning tool in supporting the 

socio-emotional development of early childhood. 

Keywords: Digital Media, Animated Video, Self-Confidence, Early Childhood, PAUD, Classroom 

Action Research. 

mailto:%20puputtri70@gmail.com1
mailto:ikek22@yahoo.com2
mailto:hennynopriani2017@gmail.com3


 

35 
 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini (0–6 tahun) berada pada fase emas perkembangan, di mana seluruh 

aspek seperti fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa berkembang sangat pesat. Pada 

masa ini, anak membutuhkan stimulasi yang tepat untuk mendukung pertumbuhan optimal 

(Sihotang et al., 2023). Islam pun menekankan pentingnya pendidikan sejak dini agar anak 

tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak dan cerdas (Husain, 2025). Rasa percaya diri penting 

untuk membantu anak berani berpendapat, mencoba hal baru, dan berinteraksi sosial 

(Hidayah et al., 2023). Namun, banyak anak masih menunjukkan kepercayaan diri rendah 

akibat kurangnya stimulasi dan metode pembelajaran yang kurang menarik (Khadijah et al. 

2021). Media digital video pembelajaran berbasis animasi menjadi solusi yang efektif karena 

mampu menarik perhatian anak, menyampaikan materi secara sederhana, dan meningkatkan 

kepercayaan diri (Kusum et al., 2023). Berdasarkan observasi awal di PAUD SPS Cendana 

VIII, ditemukan 87% anak usia 4–5 tahun memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan meningkatkan rasa percaya diri anak melalui media video 

animasi sebagai pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

Rasa percaya diri merupakan sikap yakin terhadap kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Sikap ini bukan bawaan sejak lahir, 

melainkan hasil dari proses pembelajaran, pengalaman, dan dukungan lingkungan sekitar, 

khususnya keluarga(Retnowati, 2021). Anak yang memiliki rasa percaya diri biasanya lebih 

aktif, mandiri, dan memiliki semangat belajar tinggi (Yudiyanto et al., 2024). Sebaliknya, 

anak yang kurang percaya diri cenderung pasif, takut mencoba hal baru, dan bergantung pada 

bantuan orang lain. Kepercayaan diri juga sangat berperan dalam membentuk pola pikir 

positif. Tanpa kepercayaan diri, anak akan sulit keluar dari zona nyaman dan enggan 

menghadapi perubahan. Hal ini akan menghambat perkembangan kepribadiannya di masa 

depan. 

Menurut Angelis (dalam Puspita et al., 2024), kepercayaan diri dapat ditinjau dari tiga 

aspek, yaitu perilaku, emosional, dan spiritual. Aspek perilaku mencerminkan kemampuan 

seseorang dalam bertindak dan menyelesaikan tugas. Aspek emosional berkaitan dengan 

keyakinan dalam mengendalikan emosi secara baik, sedangkan aspek spiritual menunjukkan 

keyakinan kepada Tuhan serta pandangan hidup yang positif. Lebih lanjut, menurut 

Billfadawi et al. (2023), anak yang percaya diri memiliki ciri-ciri seperti keyakinan terhadap 

kemampuan diri, keberanian, kerendahan hati, dan rasa bahwa dirinya bernilai. Lauster 

(dalam Billfadawi et al. 2023) menambahkan bahwa individu yang percaya diri juga 

cenderung rela berkorban, tidak terlalu bergantung pada orang lain, serta memiliki pandangan 

hidup yang optimis. 

Menurut Aghitsny et al. (2024) kepercayaan diri pada anak usia dini merupakan fondasi 

penting dalam perkembangan sosial dan emosional mereka. Anak yang percaya diri 

cenderung lebih berani mengeksplorasi lingkungan, mencoba hal baru, serta berinteraksi 

dengan teman sebaya dan orang dewasa tanpa rasa ragu atau takut berlebihan. Menurut 

Muchtar et al. (2023) rasa percaya diri dalam perspektif islam juga ditekankan dalam ajaran 

Al-Qur'an. Salah satu ayat yang mencerminkan keyakinan akan kemampuan diri dan 

dukungan dari Allah adalah firman-Nya dalam Surah Al-Ankabut ayat 69 yang berbunyi: 

۝٦٩ الْمُحْسِنيِْنََ لَمَعََ اٰللََّ وَانََِّ َۚسُبلُنَاَ لَـنهَْدِينََّهُمَْ فيِْنَا جَاهَدُوْا وَالَّذِيْنََ  

Artinya: "Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) Kami, 

benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang berbuat baik." (Departemen Agama, 2019). 

Pesan dalam ayat ini menekankan bahwa dengan kesungguhan dan keteguhan hati 

dalam menghadapi berbagai rintangan, seseorang akan memperoleh bantuan dari Allah. 

Keyakinan semacam ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, sehingga mereka 

lebih siap dan berani menghadapi berbagai keadaan dalam kehidupan sehari-hari (Karmiza et 
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al., 2025). 

Menurut Arifudin, et al. (2021), kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak usia dini, terutama bagi anak berusia 4–5 tahun. Aspek ini memengaruhi 

bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial dan membangun kemandirian. 

Anak yang memiliki rasa percaya diri biasanya lebih berani dalam berkomunikasi, mampu 

mengambil keputusan sederhana, serta aktif berpartisipasi dalam aktivitas kelompok. Peran 

lingkungan, seperti dukungan dari orang tua dan guru, sangat berpengaruh dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri anak. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa apresiasi, 

dorongan positif, serta kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan dirinya. 

Istilah "media" berasal dari kata Latin medium, yang berarti "perantara". Dalam bahasa 

Arab, kata "media" diadaptasi dari "wasa'il", yang juga memiliki arti serupa, yaitu 

"pengantar" atau "perantara" (Susanti et al., 2022). Istilah digital berasal dari bahasa Yunani 

digitus, yang berarti jari-jemari. Secara umum, istilah ini berkaitan dengan angka, terutama 

angka biner yang terdiri dari 0 dan 1 sebagai dasar komunikasi digital dalam pertukaran 

informasi (Kusumawati et al., 2021). Menurut Wibowo (2023) media digital merupakan 

platform yang memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik. Media ini mencakup berbagai format seperti teks, gambar, 

video, serta animasi yang dapat diakses secara daring melalui sistem manajemen 

pembelajaran. 

Menurut Satriana et al. (2022), media digital dapat berperan dalam menstimulasi 

perkembangan anak usia dini. Media pembelajaran berbasis digital terbukti efektif dalam 

merangsang keterampilan literasi karena memiliki berbagai keunggulan, seperti interaktivitas, 

kombinasi elemen visual dan audio, adaptasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak, 

motivasi berbasis gamifikasi, serta fleksibilitas dalam akses. Fitur-fitur media digital dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran serta memperkuat pemahaman mereka, 

sehingga menjadi alat yang bernilai tinggi dalam pendidikan anak usia dini. 

Menurut  Isnain et al. (2024), video pembelajaran merupakan salah satu alat yang 

efektif dalam merangsang perkembangan anak usia dini, terutama ketika digunakan secara 

tepat. Kombinasi elemen visual dan audio dalam video cerita memudahkan anak memahami 

konsep dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Imajinasi anak dapat terangsang 

melalui video cerita yang menyampaikan nilai-nilai positif serta mengenalkan konsep dasar 

melalui narasi yang menarik. Menurut Prasetya et al. (2021), video animasi sangat efektif 

untuk menjelaskan konsep abstrak dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh anak. 

Menurut Sunamiet al., (2021) animasi merupakan alat untuk membantu proses 

pembelajaran yang berupa gambar bergerak seperti hidup. Menurut Sampieri (dalam Sunami 

et al., 2021) bahwa model pembelajaran dengan menggunakan video animasi lebih efektif 

daripada model pembelajaran tanpa menggunakan media video animasi terhadap aktivitas 

belajar siswa. 

Media digital yang digunakan dalam penelitian ini adalah video pembelajaran berbasis 

animasi dengan pendekatan storytelling atau dongeng interaktif. Menurut Chakimi et al. 

(2021), video animasi storytelling merupakan bentuk tayangan yang menampilkan cerita 

dalam format animasi bergerak dengan karakter dan alur cerita yang dibuat menarik dan 

sesuai dengan dunia anak-anak. Selanjutnya Siregar et al. (2024) menambahkan, Dongeng 

yang disampaikan secara visual dan audio melalui animasi dapat menstimulasi imajinasi 

anak, mengembangkan keterampilan berbahasa, serta memperkuat ekspresi emosi dan 

kepercayaan diri anak. 
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METODEi PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). PTK merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh pendidik dengan tujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan reflektif yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Metode ini memungkinkan guru untuk menerapkan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman pribadi maupun masukan dari rekan sejawat (Machali, 

2022). Desain penelitian dalam PTK ini mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan tindakan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 

Keempat tahap tersebut dilakukan secara berulang dalam beberapa siklus sampai diperoleh 

hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian(Susilo et al., 2022). 

 
Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

Sumber: Parnawi (2020) 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan rasa percaya diri anak 

melalui penggunaan media digital video pembelajaran berbasis animasi. Data yang 

dikumpulkan berasal dari hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran. 

Observasi dilakukan terhadap perilaku anak secara individu untuk melihat sejauh mana 

perubahan atau peningkatan rasa percaya diri yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Setelah data observasi terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut dengan menentukan skor tertinggi dan terendah. Skor tertinggi (ST) yang dapat 

diperoleh adalah 4, sedangkan skor terendah (SR) adalah 1. Penilaian ini dituangkan ke 

dalam lembar observasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik perhitungan 

persentase dengan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
𝑥100 

Keterangan: 

P = Persentase peningkatan rasa percaya diri anak 

F = Jumlah anak yang mengalami peningkatan kepercayaan diri 

N = Total jumlah anak dalam penelitian 

Keberhasilan dari tindakan yang dilakukan diukur berdasarkan kategori persentase. 

Suatu tindakan dianggap berhasil apabila hasil pengamatan menunjukkan persentase 

peningkatan dalam kategori baik hingga sangat baik, yaitu berada pada rentang 75% hingga 

100%. Dengan demikian, efektivitas penggunaan media video pembelajaran berbasis animasi 

dalam meningkatkan rasa percaya diri anak usia 4–5 tahun di PAUD SPS Cendana VIII dapat 

diketahui secara objektif dan terukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan Media digital video pembelajaran 

berbasis animasi efektif meningkatkan rasa percaya diri anak usia 4-5 tahun di PAUD SPS 

Cendana VIII. Berikut adalah hasil penelitian berdasarkan masing-masing indikator dan 

perbandingan setiap siklus. 
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Hasil Pra Tindakan 

a) Anak mampu memilih kegiatan secara mandiri tanpa ragu-ragu, 11 anak dengan 

kemampuan belum berkembang (skor 11), 3 anak mulai berkembang (skor 6), 1 anak 

dengan kemampuan berkembang sesuai harapan (skor 3), dan belum ada anak 

berkembang sangat baik dalam indikator ini masih 0 (skor 0). Presentase kemampuan 

rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 22%. 

b) Anak mampu menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas, 12 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 12), 3 anak 

mulai berkembang (skor 6), belum ada anak berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa percaya 

diri anak pada indikator ini adalah 20%. 

c) Anak dapat mengelola dan mengendalikan emosinya saat menghadapi situasi sulit, 11 

anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 11), 4 anak mulai berkembang (skor 

8), anak berkembang sesuai harapan dan anak berkembang sangat baik belum muncul 

pada indikator ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator 

ini adalah 21.11%. 

d) Anak dapat memahami dan mematuhi aturan yang berlaku dengan penuh tanggung 

jawab, 9 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 9), 5 anak mulai 

berkembang (skor 10), 1 anak berkembang sesuai harapan (skor 3) dan belum ada siswa 

berkembang sangat baik muncul pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa 

percaya diri anak pada indikator ini adalah 21.11%. 

e) Anak mampu berusaha meskipun mengalami kesulitan, menunjukkan sikap pantang 

menyerah, 9 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 9), 4 anak mulai 

berkembang (skor 8), 2 anak berkembang sesuai harapan (skor 6) dan belum ada siswa 

berkembang sangat baik muncul pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa 

percaya diri anak pada indikator ini adalah 25.55%. 

f) Anak mampu merasa bangga dan menghargai hasil karyanya sendiri tanpa perlu 

perbandingan dengan orang lain, 7 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 

7), 5 anak mulai berkembang (skor 10), 3 anak berkembang sesuai harapan (skor 9) dan 

belum ada anak berkembang sangat baik muncul pada kategori ini (skor 0). Presentase 

kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 29%. 

Hasil Siklus I 

a) Anak mampu memilih kegiatan secara mandiri tanpa ragu-ragu, 3 anak dengan 

kemampuan belum berkembang (skor 3), 8 anak mulai berkembang (skor 26), 3 anak 

dengan kemampuan berkembang sesuai harapan (skor 9), 1 anak berkembang sangat 

baik (skor 4). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 

35.55%. 

b) Anak mampu menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas, 1 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 1), 13 anak 

mulai berkembang (skor 26), 1 anak berkembang sesuai harapan (skor 3), dan belum ada 

anak berkembang sangat baik pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa 

percaya diri anak pada indikator ini adalah 33.33%. 

c) Anak dapat mengelola dan mengendalikan emosinya saat menghadapi situasi sulit, 2 

anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 2), 10 anak mulai berkembang (skor 

20), 3 anak berkembang sesuai harapan (skor 9), dan anak berkembang sangat baik 

belum muncul pada indikator ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak 

pada indikator ini adalah 34.44%. 

d) Anak dapat memahami dan mematuhi aturan yang berlaku dengan penuh tanggung 

jawab, 3 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 3), 9 anak mulai 

berkembang (skor 18), 3 anak berkembang sesuai harapan (skor 9), dan belum ada anak 
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berkembang sangat baik pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa percaya 

diri anak pada indikator ini adalah 33.33%. 

e) Anak mampu berusaha meskipun mengalami kesulitan, menunjukkan sikap pantang 

menyerah, 2 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 2), 9 anak mulai 

berkembang (skor 18), 4 anak berkembang sesuai harapan (skor 12) dan belum ada anak 

berkembang sangat baik pada kategori ini (skor 0). Presentase kemampuan rasa percaya 

diri anak pada indikator ini adalah 35.55%. 

f) Anak mampu merasa bangga dan menghargai hasil karyanya sendiri tanpa perlu 

perbandingan dengan orang lain, 1 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 

1), 5 anak mulai berkembang (skor 10), 6 anak berkembang sesuai harapan (skor 18), 3 

anak berkembang sangat baik (skor 12). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak 

pada indikator ini adalah 45.55%. 

Hasil Siklus II 

a) Anak mampu memilih kegiatan secara mandiri tanpa ragu-ragu, tidak ada anak dengan 

kemampuan belum berkembang pada kategori ini (skor 0), 2 anak mulai berkembang 

(skor 4), 8 anak dengan kemampuan berkembang sesuai harapan (skor 24), 5 anak 

berkembang sangat baik (skor 20). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada 

indikator ini adalah 53.55%. 

b) Anak mampu menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas, tidak ada anak dengan kemampuan belum berkembang pada 

kategori ini (skor 0), 2 anak mulai berkembang (skor 4), 9 anak berkembang sesuai 

harapan (skor 27), 4 anak anak berkembang sangat baik pada kategori ini (skor 16). 

Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 52%. 

c) Anak dapat mengelola dan mengendalikan emosinya saat menghadapi situasi sulit, 1 

anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 1), 2 anak mulai berkembang (skor 

4), 9 anak berkembang sesuai harapan (skor 27), 3 anak berkembang sangat baik (skor 

12). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 49%. 

d) Anak dapat memahami dan mematuhi aturan yang berlaku dengan penuh tanggung 

jawab, 1 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 1), 2 anak mulai 

berkembang (skor 4), 9 anak berkembang sesuai harapan (skor 27), 3 anak berkembang 

sangat baik (skor 12). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini 

adalah 49%. 

e) Anak mampu berusaha meskipun mengalami kesulitan, menunjukkan sikap pantang 

menyerah, 1 anak dengan kemampuan belum berkembang (skor 1), 2 anak mulai 

berkembang (skor 4), 9 anak berkembang sesuai harapan (skor 27) 3 anak berkembang 

sangat baik (skor 12). Presentase kemampuan rasa percaya diri anak pada indikator ini 

adalah 49%. 

f) Anak mampu merasa bangga dan menghargai hasil karyanya sendiri tanpa perlu 

perbandingan dengan orang lain, tidak ada anak dengan kemampuan belum berkembang 

pada kategori ini (skor 0), 2 anak mulai berkembang (skor 4), 5 anak berkembang sesuai 

harapan (skor 15), 8 anak berkembang sangat baik (skor 32). Presentase kemampuan 

rasa percaya diri anak pada indikator ini adalah 57%. 

Hasil Persentase Seluruh Indikator Setiap Siklus 

Perbandingan antara pra tindakan, siklus I, dan siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan skor kepercayaan diri anak berdasarkan enam indikator yang diamati dari total 

15 anak. Pada pra tindakan, total skor yang diperoleh adalah 125 dari skor maksimal 360, 

dengan persentase capaian sebesar 35%, yang berarti hanya sekitar 5 anak menunjukkan 

tanda-tanda percaya diri. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, skor meningkat menjadi 

196 atau setara dengan 54,44%, setara dengan sekitar 8 anak mulai menunjukkan 

perkembangan kepercayaan diri. Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada siklus II, 
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yaitu dengan total skor 278 dan persentase capaian sebesar 77%, atau sekitar 12 anak telah 

menunjukkan rasa percaya diri yang berkembang dengan baik. Data ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital video pembelajaran berbasis animasi memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan rasa percaya diri anak. Berikut tabel perbandingan kemampuan rasa. 

Penyajian data secara rinci ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Setiap Siklus. 

 Total Skor 

dari 6 

Indikator 

Skor Tertinggi x 

Jumlah Siswa x 

Jumlah Indikator 

Bilangan 

Tetap 

Persentase tiap 

Indikator (
𝑨

𝑩
xC) 

Pra Tindakan 125 360 100% 35% 

Siklus I 196 360 100% 54.44% 

Siklus II 278 360 100% 77% 

Pembahasan 

Kondisi Kondisi Awal Gambaran Rasa Percaya Diri Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD 

SPS Cendana VIII Sebelum Penggunaan Media Digital Video Pembelajaran Berbasis 

Animasi 

Rasa percaya diri tidak muncul secara alami, melainkan terbentuk melalui pengalaman 

serta lingkungan yang mendukung (Retnowati, 2021). Anak yang memiliki rasa percaya diri 

umumnya bersikap aktif, mandiri, dan berani mencoba hal-hal baru (Yudiyanto et al., 2024). 

Dari 15 anak, hanya 5 anak (35%) yang menunjukkan sikap percaya diri, sementara sisanya 

masih tampak ragu dalam memilih kegiatan, kurang yakin dalam menyelesaikan tugas, dan 

mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru 

dalam memberikan dukungan dan bimbingan secara intensif untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri pada anak. 

Perencanaan Dan Pelaksanaan Penggunaan Media Digital Video Pembelajaran 

Berbasis Animasi Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia 4-5 Tahun Di 

PAUD SPS Cendana VIII 

Perencanaan pembelajaran dilakukan melalui RPPH yang memuat penggunaan video 

digital pembelajaran berbasis animasi edukatif dengan tokoh atau cerita yang 

merepresentasikan nilai-nilai percaya diri. Dalam video, anak-anak diperkenalkan dengan 

tokoh animasi yang mampu memilih aktivitas sendiri, menyelesaikan tugas tanpa bantuan, 

dan bangga terhadap hasil karyanya. Video ditayangkan secara berulang dan dilanjutkan 

dengan kegiatan reflektif, seperti diskusi ringan dan praktik langsung yang berkaitan dengan 

isi video. Hal ini membantu anak menerapkan nilai percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada Siklus I, rasa percaya diri anak meningkat menjadi 54,44% atau 8 dari 15 anak, 

naik 19,44% dari kondisi awal sebesar 35% (5 anak). Anak mulai berani memilih kegiatan 

sendiri, mengungkapkan pendapat, dan menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada guru. Ini 

menunjukkan bahwa video animasi tidak hanya bersifat menghibur, tetapi juga efektif 

sebagai model perilaku positif yang bisa ditiru oleh anak. Aghitsny et al. (2024) menyatakan 

bahwa kepercayaan diri merupakan fondasi penting dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak. Anak yang percaya diri lebih berani bereksplorasi, mencoba hal baru, dan 

berinteraksi tanpa rasa ragu. 

Pada Siklus II, capaian meningkat signifikan menjadi 77% (12 anak). Mayoritas anak 

mulai menunjukkan indikator kepercayaan diri secara konsisten, seperti tetap berusaha 

meskipun mengalami kesulitan dan bangga atas hasil karyanya. Keberhasilan ini didukung 

oleh strategi pembelajaran yang lebih variatif, termasuk pemilihan video dengan tokoh yang 

dekat dengan keseharian anak dan pendekatan reflektif yang lebih interaktif. Susanto (2021), 

menjelaskan bahwa pada usia 4–6 tahun, anak mengalami perkembangan pesat secara fisik, 

bahasa, dan kognitif. Mereka mulai tertarik dengan permainan individu namun tetap aktif 

bermain dengan teman. Video animasi sangat mendukung kebutuhan ini melalui cerita, 
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gambar bergerak, dan suara yang menyenangkan. 

Hasil Penggunaan Media Digital Video Pembelajaran Berbasis Animasi Untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD SPS Cendana VIII 

Peningkatan signifikan dari pra tindakan hingga Siklus II menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran berbasis animasi berperan penting dalam meningkatkan rasa percaya diri 

anak. Pada pra-siklus, hanya 35% (5 dari 15 anak) yang menunjukkan rasa percaya diri secara 

optimal. Pada Siklus I, persentase meningkat menjadi 54,44% (8 anak), dan pada Siklus II 

mencapai 77% (12 anak). Hasil ini membuktikan bahwa video digital pembelajaran berbasis 

animasi efektif dalam membangun rasa percaya diri anak, dengan memberikan contoh 

perilaku positif yang dapat ditiru serta mendorong anak untuk lebih yakin terhadap 

kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media digital video pembelajaran berbasis 

animasi terbukti efektif meningkatkan rasa percaya diri anak usia 4–5 tahun di PAUD SPS 

Cendana VIII. Pada tahap pra tindakan, hanya 5 dari 15 anak (35%) yang menunjukkan rasa 

percaya diri. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, jumlah anak yang menunjukkan 

peningkatan rasa percaya diri bertambah menjadi 8 anak (54,44%), dan meningkat signifikan 

pada siklus II menjadi 12 anak (77%). Hal ini menunjukkan bahwa media animasi mampu 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap perkembangan rasa percaya diri anak dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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